Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh sistem informasi dan kebijakan pajak
terhadap penerimaan pajak pada 10 Kantor Pelayanan Pajak di Kanwil DJP Jabar I. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah petugas pajak bagian pengolahan data dan
informasi yang berjumlah 30 orang sebagai populasi, dan seluruh populasi dijadikan sampel
menggunakan teknik sensus. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi dan kebijakan
pajak terhadap penerimaan pajak, digunakan uji statistik. Pengujian statistik yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis korelasi, analisis regresi linier berganda,
koefisiensi determinasi dan uji hipotesis yang dibantu menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 20.

Selanjutnya hasil pengujian data menunjukkan bahwa besarnya koefisien korelasi
antara sistem informasi dengan penerimaan pajak adalah 0,667, sedangkan koefisien korelasi
kebijakan pajak dengan penerimaan pajak adalah sebesar 0,048. Pengaruh antara sistem
informasi dan kebijakan pajak terhadap penerimaan pajak adalah sebesar 44,5%, adapun
sisanya yaitu sebesar 55,5% dipengaruhi oleh kepatuhan wajib pajak, pemeriksaan pajak, dan
penjualan elektronik.

Kata Kunci: Pajak, Sistem Informasi, Kebijakan Pajak, Penerimaan Pajak



